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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini dilatar belakangi oleh kurangnya antusias dan semangat peserta didik serta
pemanfaatan media dalam proses pembelajaran sehingga keaktifan belajar pesertadidik dalam proses
pembelajaran masih rendah. Presentase nilai keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran
yaitu sebesar 14% pada kriteria sangat rendah, 32% pada kriteria rendah, 29% pada kriteria sedang, dan
25% pada kriteria tinggi dengan rata-rata nilaikeaktifan mencapai 55%. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran pendidikan pancasila melalui model
problem based learningdi kelas II C SD Negeri Karanganyar Gunung 02. Penelitian ini merupakan
Penelitian TindakanKelas yang dilaksanakan dengan dua siklus terdiri dengan 1 kali pertemuan setiap
siklusnya. Teknik pengumpulan data pada penelitian peserta didik dan lembar observasi. Hasil penelitian
setelah dilakukan tindakan menggunakan model problem based learning berbasis TPACK pada siklus
I menunjukkan peningkatan sebesar 67%. Pada siklus IT mengalami peningkatan yang cukup signifikan
dengan perolehan nilai rata-rata keaktifan peserta didik mencapai 81%.Disimpulkan bahwa model
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
pembelajaran pendidikan pancasila kelas IT C SD Negeri Karanganyar Gunung 02.

Kata kunci: Keaktifan Belajar, Model Problem Based Learning, Sekolah Dasar

ABSTRACT

This classroom action research was motivated by the lack of enthusiasm and enthusiasm of students
and the use of media in the learning process so that students' active learning in the learning process
was still low. The percentage of students' learning activeness value in the learning process is 14% on
very low criteria, 32% on low criteria, 29% on medium criteria, and 25% on high criteria with an
average activeness value reaching 55%. This research aimsto increase students' learning activeness in
learning Pancasila education through a problembased learning model in class II C at SD Negeri
Karanganyar Gunung o2. This research is Classroom Action Research which was carried out in two
cycles consisting of 1 meeting each cycle. Data collection techniques in student research and
observation sheets. The results of the research after taking action using the TPACK-based problem
based learning model in cycle I showed an increase of 67%. In cycle II there was a significant increase
with the average score for student activity reaching 81%. It was concluded that the problem based
learning model can increase the learning activeness of students learning Pancasila educationclass II C
at SD Negeri Karanganyar Gunung 02.

Keywords: Active Learning, Problem Based Learning Model, Elementary School
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung
jawab(Sisdiknas, 2003).

Pendidikan adalah wajib dalam
kehidupan anak-anak bangsa di seluruh
negeri. Dikatakan demikian karena
pendidikan pembelajaran yang merupakan
mempunyai dampak besar terhadap
peserta didik, baik di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat luas. Dunia
pendidikan terus mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik
berdasarkan nilai-nilai Pancasila yang
ditanamkan melalui pembiasaan. Seperti
halnya terjadi perubahan pada beberapa
komponen pendidikan. menyesuaikan
dengan perubahan zaman yang semakin
pesat.

Kurikulum merupakan salah satu
komponen pendidikan yang terus
mengalami penyempurnaan dari waktu ke
waktu. Kurikulum merupakan salah satu
komponen mempengaruhi yang
pendidikan sangat yang disiapkan oleh
pemerintah  untuk  peserta  didik
(Simarmata et al., 2022).

Peneliti melakukan observasi di kelas
IIC SD Negeri Karanganyar Gunung 2.
Permasalahan dari hasil observasi
keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran masih  rendah. Hasil
penilaian kognitif peserta didik pada unit 1
“Pancasila dasar negaraku” Pembelajaran
ke 2 “Mengaitkan simbol dengan sila-sila
pancasila” pada pendidikan pancasila
banyak yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan = Minimal (KKM) yang
ditetapkan yaitu 70 pada pendidikan
pancasila unit 1 materi mengaitkan simbol
dengan sila-sila pancasila. Nilai rata-rata
yang dicapai peserta didik hanya mencapai
60%. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
peserta didik. Dari 28 peserta didik kelas IT
C SD Negeri Karanganyar Gunung 02, 10
peserta didik mendapat nilai tuntas
sebanyak 35,7% dan 18 peserta didik belum
tuntas sebanyak 64,2%. Rendahnya
keatifan belajar peserta didik disebabkan

karena kurangnya semangat dalam proses
pembelajaran dan kurangnya fasilitas
pendukung seperti media pembelajaran
tidak dimanfaatkan dengan baik oleh guru.
Selain itu, peserta didik juga kurang
menunjukkan minat dan semangat dalam
proses kegiatan pembelajaran. Pada saat
proses kegiatan pembelajaran, sebagian
peserta didik tidak memperhatikan materi
dari guru dan tidak  mengikuti
pembelajaran dengan serius. Hal ini
terlihat pada saat proses diskusi, sebagian
peserta didik tidak menjawab pertanyaan
yang diajukan dan saat diminta untuk
mengajukan pertanyaan, yang berarti
peserta didik kurang aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, hal
ini juga mempengaruhi hasil belajar
peserta  didik. Oleh  karena itu,
diperlukannya model pembelajaran yang
kreatif, efektif dan inovatif agar dapat
memaksimalkan proses dan hasil dalam
pembelajaran. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk mengurangi kesulitan
peserta didik dalam proses belajar yaitu
menggunakan model  pembelajaran
Problem based learning.

Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) merupakan pembelajaran
yang menggunakan masalah nyata
(autentik) yang tidak terstruktur (ill-
structured) dan bersifat terbuka sebagai
konteks bagi para peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah dan berpikir
membangun kritis sekaligus pengetahuan
baru(Herlina & Sibarani, 2016). Problem
based learning dapat membantu peserta
didik menyelesaikan permasalahan yang
ditemui dalam kehidupan nyata. Dengan
komunikasi dan bekerja dalam kelompok,
peserta didik akan dapat benar-benar
belajar cara mengatasi masalah diberikan
kepadanya. keaktifan belajar adalah upaya
peserta didik dalam mengembangkan
potensi diri proses melalui serangkaian
kegiatan belajar, baik pembelajaran secara
tatap muka maupun pembelajaran secara
daring untuk mencapai tujuan
belajar(Prasetyo & Abduh, 2021).

Keaktifan belajar terjadi karena
adanya kolaborasi antara guru dengan
peserta didik dan antar peserta didik dalam
kegiatan proses Dbelajar berlangsung.
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Bentuk-bentuk keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran dapat dilihat dari
kesiapan dalam belajar yaitu
memperhatikan penjelasan guru, aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan dari
guru, mampu bekerja sama kelompok,
mengerjakan tugas saat pembelajaran,
mengumpulkan tugas saat pembelajaran
selesai dan mampu mempresentasikan
hasil kegiatan. Keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran merupakan poin
penting dan mendasar yang harus di
kembangkan oleh seorang guru dalam
mencapai keberhasilan dalam proses
pembelajaran(Kusuma et al., 2022).

Kajian yang relevan dengan
penelitian ini yaitu 1. Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar
Peserta didik(Harwati, 2020). menyatakan
bahwa Pembelajaran dengan penerapan
model Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik, terjadi perubahan yang positif pada
sikapnya selama mengikuti proses
pembelajaran dengan model Problem
Based Learning (PBL).Pada siklus I
memperoleh 43 %, sedangkan pada siklus
I memperoleh 100%, Jadi ada
peningkatan sebesar 57 %. 2. Implementasi
Model Problem Based Learning (pbl)
dalam Meningkatkan Keaktifan
Pembelajaran (Mayasari et al., 2022). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peserta
didik kelas V MI Arrofi dapat dilihat
sebelum menggunakan model Problem
Based Learning sebesar 34,9% dan setelah
menggunakan model Problem Based
Learning mengalami peningkatan menjadi
77,6% pada materi Suhu dan Kalor. 3.
Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta
didik Melalui Media Interaktif pada
Pembelajaran PJOK Secara Online (Basir et
al.,, 2021). Dalam Penelitian Tindakan
Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan
Keaktifan Belajar Pendidikan Pancasila
melalui model Problem Based Learning
pada peserta didik kelas II C SDN
Karanganyar Gunung 02.

2. METODE PELAKSANAAN

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. menurut (Kusuma, 2011: 60)

penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang dilakukan ketika sekelompok orang
(peserta didik) di identifikasi
permasalahannya, kemudian peneliti
(guru) menetapkan suatu tindakan untuk
mengatasinya. Penelitian ini dilakukan
secara kolaboratif. Kolaboratif berarti
peneliti bekerjasama dengan guru kelas.
Penelitian ini  dimaksudkan untuk
memberikan informasi bagaimana cara
untuk meningkatkan keaktifan peserta
didik pada pendidikan pancasila dengan
metode problem based learning. Oleh
sebab itu, penelitian ini difokuskan pada
tindakan-tindakan sebagai usaha untuk
meningkatkan keaktifan dan kompetensi
kognitif peserta didik. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dengan beberapa
siklus, serta dengan menggunakan model
spiral sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Kurt Lewin dalam (Mulyatiningsih,
2014: 243) yang terdiri dari perencanaan,
observasi & tindakan serta refleksi.
Prosedur pada setiap siklus saling
berkesinambungan.
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan
Kelas Sumber :Model Spiral oleh Kurt
Lewin

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Karanganyar Gunung 2, Kecamatan
Candisari, Kabupaten Semarang. Waktu
penelitian ini dilaksanakan selama tiga
bulan terhitung dimulai sejak bulan Juli
sampai Setember 2023. Subjek dalam
penelitian merupakan peserta didik kelas IT
C. Jumlah peserta didik kelas II C
berjumlah 28, dengan rincian 14 peserta
didik laki-laki dan 14 peserta didik
perempuan. Alasan dipilihnya kelas ini
karena berdasarkan observasi dan
wawancara memiliki keaktifan yang lebih
rendah dibandingkan dengan kelas yang
lainnya. Objek dalam penelitian ini adalah
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masalah rendahnya keaktifan belajar
peserta didik mengakibatkan masih ada
banyak yang belum tuntas KKM sehingga
peneliti melakukan Penelitian Tindakan
Kelas untuk mencarikan solusi dan
memperbaiki keadaan tersebut. Teknik
pengumpulan data digunakan untuk
mengumpulkan data sesuai tata cara
penelitian sehingga diperoleh data yang
dibutuhkan. Menurut (Riduwan, 2012: 51)
teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mengumpulkan data.
Dalam penelitian menggunakan ini,
beberapa peneliti metode pengumpulan
data, yaitu dokumentasi, observasi, dan
angket/kuesioner. Dokumentasi
digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan peserta
didik yang akan menjadi subjek
penelitiannya. Dalam hal ini subjek
penelitiannya adalah peserta didik kelas II
C SD Negeri Karanganyar Gunung o02.
Misalnya jumlah peserta didik, daftar nilai,
daftar hadir, dan data lain yang
berhubungan dengan subjek penelitian.
Observasi  digunakan peneliti untuk
mengukur peningkatan keaktifan peserta
didik  setelah  diberikan  tindakan.
Peningkatan keaktifan yang diamati oleh
peneliti adalah aktivitas peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. Observasi
yang dilakukan peneliti menggunakan
lembar observasi aktivitas peserta didik
dalam  pembelajaran. Angket atau
kuesioner dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner
dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data terkait bagaimana
implementasi pembelajaran yang telah
dilakukan oleh guru. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis Miles

(Sugiyono, 2018: 335) yang terdiri
atas empat tahapan yang harus dilakukan
di antaranya perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Analisis data
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu analisis
data kualitatif dan analisis data kuantitatif.
Analisis data kualitatif digunakan untuk
memaknai atau menafsirkan hasil

pengamatan, dalam hal ini dikhususkan
pada tindakan yang dilakukan guru selama
proses pembelajaran. Hasil refleksi siklus I
menjadi dasar untuk pelaksanaan siklus II
dan seterusnya. Analisis data kualitatif
dalam penelitian ini adalah dengan
memaknai hasil observasi aktivitas belajar.
Analisis data lain yaitu analisis data
kuantitatif, analisis data ini digunakan
untuk menentukan peningkatan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik melalui
tindakan dari setiap siklus yang dilakukan
guru. Tujuan analisis data dalam penelitian
tindakan ini adalah untuk memperoleh
data apakah terjadi perbaikan dan
peningkatan sebagaimana yang
diharapkan. Analisis data kuantitatif dalam
penelitian ini adalah analisis lembar
observasi aktivitas peserta didik. Data yang
dianalisis secara kuantitatif berupa angket
untuk mengukur keaktifan belajar peserta
didik dan lembar observasi keaktifan
peserta didik. Selama proses pembelajaran
berlangsung disetiap pertemuan, guru
mengamati keaktifan peserta didik.
Tabel 1. Indikator Capaian Penelitian
Keaktifan Peserta didik
Capaian Kriteria
75%-100% Tinggi
51%-74% Sedang
25%-50% Rendah
0%-24% Sangat Rendah

Indikator keberhasilan di dalam
pelaksanaan penelitian ini dipandang
berhasil apabila sudah  memenuhi
keberhasilan tindakan yaitu keaktifan
belajar pendidikan pancasila melalui
model problem based learning pada
peserta didik kelas II ¢ SD Negeri
Karanganyar = Gunung 02  dengan
persentase mencapai 80% (berkriteria
tinggi) dari 28 peserta didik. Indikator
proses pembelajaran dalam penelitian ini
akan dilihat dari persentase keberhasilan
tindakan yang didasarkan pada data skor
yang diperoleh dari hasil observasi peserta
didik. Untuk menghitung observasi
aktivitas peserta didik, peneliti
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menggunakan rumus persentase sebagai
berikut :

Presentase keberhasilan tindakan =

¥ Jumlah skor yang diperoleh
¥ Skor maksimal

x 100%

Sumber: (Djamarah, 2016: 67)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan kelas ini
dilaksanakan di kelas II C SD Negeri
Karanganyar Gunung o02. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan
dalam dua siklus untuk menentukan
bagaimana cara meningkatkan keaktifan
belajar pendidikan pancasila melalui
model problem based learning berbasis
TPACK pada peserta didik kelas II C SD
Negeri Karanganyar Gunung 02. Penelitian
dilaksanakan mulai dari Tahap
Pendahuluan (Pra Siklus) sampai pada
Siklus Kedua diperoleh data sebagai
berikut

a. Deskripsi Tahap Pendahuluan (Pra
Siklus)
Data yang diperoleh dari hasil
observasi di kelas IIC SD Negeri
Karanganyar Gunung diketahui
bahwa masih banyak peserta didik
yang nilainya belum mencapai
Kriteria  Ketuntasan  Minimal
(KKM). Selain itu peserta didik juga
memiliki keaktifan yang rendah
dalam pembelajaran mengikuti
pendidikan  pancasila.  Untuk
mengetahui  seberapa  tingkat
keaktifan peserta didik, peneliti
observasi pembelajaran pancasila
terhadap unit melakukan proses
pendidikan 1 materi “mengaitkan
simbol dengan sila-sila pancasila”.
Kegiatan pembelajaran
dilakasanakan  dengan  model
konvensional dengan pemberian
LKPD dan soal evaluasi kemudian
peserta didik mengerjakan pada
buku tugas masing-masing. Dari
hasil pengamatan dan olah data
yang dilakukan peneliti
menggunakan lembar observasi
keaktifan belajar peserta didik
diperoleh data yaitu 4 Peserta didik
dengan kriteria sangat rendah, 9

Peserta didik dengan kriteria
keaktifan rendah, 8 Peserta didik
dengan kriterian keaktifan sedang,
dan 7 Peserta didik dengan kriteria
keaktifan tinggi. Persentase hasil
keaktifan Dbelajar peserta didik
dituliskan dalam bentuk diagram
berikut:

Pra Siklus

25% y = SANGAT RENDAH

32%
29%

Gambar 2. Persentase hasil
keaktifan belajar peserta didik pra
siklus

bahwa permasalahan yang dihadapi
oleh guru dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila yaitu
kurangnya keaktifan belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran
yaitu pada penggunaan model,
metode, pendekatan, dan media
yang digunakan masih kurang tepat
sehingga berdampak pada
pemahaman materi yang
disampaikan guru dan antusiasme
peserta didik saat mengikuti
pembelajaran. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, peneliti
berusaha memecahkan masalah
dengan mencoba menerapkan
model pembelajaran Problem based
Learning berbasis TPACK dengan
media yang bervariatif dan
interaktif untuk menumbuhkan
keaktifan belajar peserta didik
sehingga keaktifan dan motivasi
pada peserta didik dalam proses
pembelajaran dapat meningkat.

b. PEMBAHASAN
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a.

Siklus 1

Pelaksanaan Tindakan Kelas
siklus' I mengacu pada
pembelajaran hasil oservasi
pendahuluan siklus) (pra yang
dilaksanakan pada
pembelajaran pendidikan
pancasila pembelajaran ke 2
“mengaitkan simbol dengan
sila-sila pancasila. Pada hasil

observasi tahap awal
permasalahan yang ditemui
adalah sebagai berikut:

1) Keaktifan peserta didik
dalam proses
pembelajaran masih
kurang. Persentase
keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran

pendidikan pancasila unit
1 pembelajaran ke 2 yaitu
sebesar 25% pada kriteria
sangat rendah, 29% pada
kriteria rendah, 32% pada
kriteria sedang, dan 14%
pada kriteria tinggi dengan
rata rata nilai keaktifan
mencapai 55%.

2) Saat pembelajaran peserta
didik masih cenderung
pasif, hanya sebagian saja

yang aktif.

3) Media ajar pada
pembelajaran kurang
dimanfaatkan dengan baik
oleh guru.

Dari permasalahan yang ada,

maka  diputuskan  untuk

melakukan perbaikan

pembelajaran meningkatkan

keaktifan ~ untuk  belajar
peserta didik pada
pembelajaran unit 1

pembelajaran ke 4 materi
“Tugas dan peran kegiatan”
Dalam kegiatan pembelajaran
guru memanfaatkan media
pembelajaran menggunakan
aplikasi power point disertai
gambar agar peserta didik
dapat lebih tertarik dan dapat

memahami konsep
pembelajaran yang
disampaikan. Pada

pelaksanaan pembelajaran
guru menggunakan
pendekatan scientific berbasis
TPACK dimana peserta didik
orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasi siswa untuk

belajar, membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok,
mengembangkan dan
menyajikan hasil,
menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

persentase Hasil Keaktifan Belajar Peserta

didik Siklus 1

Gambar 3. Persentase Hasil Keaktifan
Belajar Peserta didik siklus 1

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa persentase keaktifan peserta didik
sebelum dan setelah tindakan mengalami
kenaikan walaupun memenuhi Kkriteria
belum yang ditentukan. Presentase
keaktifan belajar peserta didik sebelum
melakukan tindakan yaitu sebanyak 25%
dengan kategori tinggi, 29% dengan
kategori sedang, 32% dengan kategori
rendah, dan 14% dengan kategori sangat
rendah. Sedangkan setelah diberikan
tindakan pada siklus I persentase kektifan
peserta didik menunjukan yaitu sebesar
45% pada kategori tinggi, 38% dengan
kategori sedang, 17% dengan kegori rendah
dan 0% pada kategori sangat rendah. Hasil
yang diperoleh pada siklus I belum sesuai
dengan indikator pencapaian yang telah
ditetapkan karena masih mengalami
beberapa kendala yakni masih ada peserta
didik yang tidak memperhatikan guru
dalam menjelaskan materi, kurangnya
komunikasi peserta didik dalam diskusi
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kelompok tugas yang diberikan oleh guru,
dan masih banyak peserta didik yang
tampak ragu dalam menjawab pertanyaan
dan mengajukan pertanyaan. Sehingga
untuk meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik agar mencapai kriteria
keberhasilan dilakukan perbaikan pada
siklus II. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, akan direncanakan siklus II yaitu
dengan merevisi RPP, penggunaan media
power point yang lebih menarik dan
interaktif, serta melakkukan hal yang
dirasa masih belum optimal dilakukan
seperti pemberian reward, motivasi dan
pengondisian kelas. Dengan adanya
perubahan  yang  akan  dilakukan
diharapkan peserta didik dapat lebih aktif
dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran.

b. Siklus 2

Pelaksanaan Tindakan Kelas siklus II
ini mengacu pada hasil pembelajaran
pertemuan yang dilaksanakan pada
siklus I. Dalam kegiatan pembelajaran
memanfaatkan pembelajaran guru
media menggunakan aplikasi
powerpoint dengan menampilkan
tampilan yang lebih menarik di setiap
slide dan menambahkan gambar,
video pembelajaran, dan soal interaktif
berupa kuis untuk menambah
interaktif dengan peserta didik
sehingga peserta didik lebih fokus dan
dapat memahami konsep
pembelajaran yang disampaikan. Pada
pelaksanaan  pembelajaran  guru
menggunakan pendekatan scientific
berbasis TPACK menggunakan model
yang sama yaitu problem based
learning dimana peserta didik melalui
berbagai tahapan antara lain: peserta
didik orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil, menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah serta menggunakan 4C yaitu:
critical thingking, creativity,
collaboration, dan communication
pada materi pembelajaran yang
dipelajari. Guru bersama peserta didik
bersama-sama melakukan diskusi

terkait pembelajaran  pendidikan
pancasila unit 1 materi “penerapan
nilai-nilai  pancasila” Dari hasil
observasi pra siklus, siklus 1 dan siklus
IT meliputi :

Keaktifan belajar pra siklus, siklus 1
dan siklus 2

TINGG! SEDANG RENDAH SANGAT RENDAH

@PraSiklus mSiklus1 mSiklus2

Gambar 4. Persentase Hasil
Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus 2

diperoleh rata-rata nilai keaktifan
sebagai berikut:

Tabel 2. Skor Keaktifan Belajar Pada Pra

Siklus, Siklus I, dan Siklus IT

Keaktifan Pra . .
Belajar Siklus Siklus1| Siklus 2
Pgisgiliia F| % | F| % |F | %
Tinggi 7 | 25%| 13| 46% (22 | 79%
Sedang 8 | 20%| 11| 39% | 5 18%
Rendah 9 | 32%| 4| 14% |1 4%
feagl(ig;}tl 4 | 14%| o| 0% |oO 0%

Keaktifan peserta didik pada siklus II
lebih baik dibandingkan pra skiklus
dan siklus I, hal ini ditunjukkan
dengan semakin banyaknya peserta
didik memperhatikan materi yang
disampaikan guru karena
pembelajaran yang disajikan dengan
model pembelaran problem based
learning dapat meningkatkan
semangat belajar peserta didik,
kebermaknaan proses belajar ini
didukung dengan perangkat
pembelajaran berbasis TPACK
sehingga media yang disajikan lebih
bervariatif. Selanjutnya dalam
pengerjaan LKPD peserta didik
terlihat antusias dalam diskusi
kelompok dimana peserta didik
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mampu mengemukakan pendapatnya
terhadap permasalahan yang ada
dalam materi ajar, dan banyak peserta
didik yang aktif dalam bertanya
ataupun menjawab pertanyaan yang
diberikan, kemudian peserta didik
terlihat percaya diri dalam
mempresentasikan hasil pekerjaan
dalam  masing-masing kelompok
secara bergantian

Grafik Peningkatan Keakiifan

Belajar Peserta didilk
00
e —L
- el
-1
pra siklus silhus 1 sillus 2
Rata-rata peningkatan

Gambar 5. Persentase Hasil
Peningkatan Keaktifan Peserta didik

bahwa adanya peningkatan keaktifan
belajar peserta didik dari pra siklus,
siklus I hingga siklus II. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar
peserta didik mampu memenuhi
kriteria indikator keaktifan belajar dan
menyelesaikan tugas dengan sungguh
sungguh. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan menerapkan model
pembelajaran problem based learning
dapat meningkatkan keaktifan belajar
pada peserta didik kelas IIC SD Negeri
Karanganyar Gunung 02.
Pembelajaran dengan menggunakan
problem based learning dapat
memunculkan interaksi kolaborasi
antara peserta didik dengan peserta
didik maupun peserta didik dengan
guru. Interaksi tersebut dapat
mendukung kelancaran proses
pembelajaran dimana peserta didik
menunjukkan antusias yang tinggi
selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru hanya
memfasilitasi agar peserta didik aktif
melakukan berbagai aktivitas dalam
proses pembelajaran. Keaktifan ini
membuat peserta didik lebih antusias

dalam memperhatikan penjelasan

guru, memunculkan  keberanian
peserta  didik untuk bertanya,
merespon  pertanyaan, berdiskusi

dalam kelompok, peserta didik dapat
mengerjakan tugas saat pembelajaran
dan mengumulkan tugas,
menyampaikan ide atau gagasan, dan
mempresentasikan  hasil kegiatan
kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian dari
prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat
membuktikan bahwa terdapat
peningkatan keaktifan belajar dengan
penerapan model  pembelajaran
Problem based learning pada peserta
didik kelas IIC SD Negeri Karanganyar

Gunung, Kecamatan  Candisarfi
Kabupaten semarang tahun pelajaran
2023/2024

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran yang
mampu menciptakan Kketerlibatan aktif
peserta didik dalam penelitian ini yaitu
menggunakan model pembelajaran
Problem based learning terbukti mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. Maka
dengan menggunakan model yang
bervariasi dibantu keterlibatan Teknologi
Informasi dan  Komunikasi  (TIK)
didalamnya dan tentunya dilengkapi
dengan perangkat yang menarik dan
komunikatif dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan
membuat peserta didik lebih aktif dan
kreatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada peningkatan hasil rata-rata
keaktifan belajar peserta didik secara
klasikal yang dilakukan dari tindakan pra
siklus ke siklus I dan ke siklus II.
Persentase rata-rata keaktifan belajar
peserta didik pada pra siklus sebesar 55%
dengan kategori “rendah”. Pada siklus I
persentase rata-rata keaktifan belajar
peserta didik meningkat sebesar 57%
berada pada kategori keaktifan peserta
didik “sedang”. Sedangkan pada siklus II
persentase 55% 67% 81% 0% 100% pra
siklus siklus 1 siklus 2 Grafik Peningkatan
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Keaktifan Belajar Peserta didik Rata-rata
peningkatan rata-rata keaktifan belajar
peserta didik meningkat sebesar 81%
berada pada kategori keaktifan peserta
didik “tinggi”. Dari hasil yang diperoleh
pada tindakan siklus II dapat dikatakan
telah memenuhi kriteria keberhasilan yang
telah ditetapkan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
Problem based learning dapat
meningkatkan keaktifan belajar pada
peserta didik kelas II C pendidikan
pancasila di SD Negeri Karanganyar
Gunung 02.
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